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Giéh : Wassta Poespopmdge :

etika homaseksuahtas Yang ada
adalah etlka seks atal moralitas’ seksual Yarag
berarti tidak semua dan setiap macam’ per-
buatan atau tindakan seks dapat dibenarkan.
Sehingga dalam kenyataan etika seks atau
moralfitas dalara masalah seks mertipakan
bentok “spesial dari etika umum “dan etika
sosial. De facto, mantisia membedakan yang
benar dari Yang salah yang balk ‘dari yang
buruk. Dalam “miantisia terciapat kebarusan
tuntutan yang harus atau minta ditgati, apabz[a
manusia hendak hidup  sebagai manusia.
Dalam masyarakat teramati adanya tiga macam
perbuatan Yang harus dlke:}akan yang harus
tidak dikerjakan dan yang boleh dlker;akan
boleh tidak dikerjakan. Kenyataan tersebut
pasti ada dasamya Dalam penelitian di bidang
etika, temyata bahwa humanitas otentik yang
memad1 dasamya. Sehmgga dalam etika seks
orang. berbicara tentang kebagalmanaan dari
perbuataﬂ manusia dalam_masalah seksualitas
jika hendak sesuai, dengan tuniutan “keapaan”
manusia yang otentik.

MENGAPA TINJAUAN ETIS-FILOSOFIS?
Tinjauan etis-filosofis merupakan keharus-
an kalau orang hendak membicarakan homo-
seksualitas secara utuh kongkrit. Homosek-
sualitas teramati terdapat pula di antara
binatang dan yang hendak kita bicarakan

Memang benar kalau dikatakan bahwa man is
a mammal but a mammal with a difference.
Benar pula kalau Kinsey mengatakan bahwa
tidak ada masalah-masalah perilakunya vang
dapat diselesaikan lepas dari struktur-struktur
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mammalia-nya, Tetapi juga masaiah-masatah—
nya tadi tidak dapat diselesaikan melulu in
terms of struktur-struktur tersebut. - . V
*‘Dengan demikian' harus dlpenksa secara
mendalam -realitas manusia’’ itw. - Apa® pos:ss
seksualitas dalam semesta- eksistensi ' manusia.
Apakah kemerdekaan itu, bolehkah' manusia
rmenentukan’ semauinya? Apa yang “mémbuat
seluruh masalah seksual bagi ‘manusia bérada
di tingkat yang berbeda? - Apakah “semminar/
simposium, fisika atom, eksistensi universitas
tidak lebih dari manifestasi biologi danfisic-
logi manusia? Samakah egosentrisme.dengan
mencari diri sendiri (Self-seeking) yang benar?
Determinisme  dapatkah dlpadukan dengan
kemerdekaan, sehingga dapatkah dipertang-
gung;awabkan pemyataan The ho
just "cannot help themselves™? Masalah hak?
Semua hal di atas dan banyak lainnya lagi
memerlukan jenis pengetahuan: yang “tidak
hanya berhenti di permukaan, yang:teraba
oleh pancaindera, fetapi juga mampume-
nerobos ke hakikat, ke masalah sentral, ke
substansi, ke yang noumenal Jenis penge-
tahuan yang diperfukan untuk menangkap dan
memahami vang wtuh lengkap, jadi yang
benar-benar kongkrit tentang manusia, adalah
filsafat. Dan ini segera menegaskan betapa
iimu yang bersifat empiris-inderani  belaka
tidak akan memadai sebenamya dalam usaha
%@j@m homoseksualitas }-ynrlq MAnLIsa

Henu-ilmuy tersebut, juga H#mu psikiatri maupun
psikologi, kendati sangat bermanfaat bagi
teropong filsafati tenmiang manusia, sifatnya
melulu fenomenal (hanya yang tampak ter-
amati), periferal {hanya gejala-gejala seke.




_‘3"5Numantms nzma samaran
‘Ulrichs; Umumnya dipahami
kecenderungan ~ seksual ‘atau
daya’ tar:k._ ksual pada orang-orang dari jenis
keiammnya sendan Csexualzms contmne
mvefszosexualzs) B
“Jika “ordng mengadakan ”kumpul ‘kebo”
(coztusper anum vel'in ore) bersetubuh’ lewat
dubur: ‘atau mulut ‘dengan “orang " dari jenis
kelamin’ yang sama- “kumpiil ‘kebo” dengan
orang dari j 3ems kelarmn yang sama (coitus per
anum’velin!6res= -bersetubuh Iewat dubur
atay muiut) diunamanya sodomia." i
«:Adaryang merasa lebih tertarik: padz orang-
orang-dewasa, namanya: androfil Sedangkan
sementara. lain. lebih mencari - orang-orang
yang:-lebih: muda;- namanya- efebofil. ‘Mereka

rungan pada-anak-anak di-bawah usiz 12
tahun. Kalau gerontofil adalah kaum -homoseks
yang tertarik pada orang-orang tua. .

dan . hemoseks yang :tidak benar-benar atau
pseudo-homoseksualitas. e
... Kecenderungan ;. seksual - homoseksuahtas

'yang terbilang  sebagai. paedofil:berkecende- |

. Penting..sekali -dalam diskusi knta untuk :
membedakan -antara- homoseks benar-benar |

yang berjenis kelamin sama dengan dmnya “ _.
(suatu kontak . bathin), yang sering kali juga. S

menjurus. ke ikatan sensual (pelukan, ciuman,

sentuhan—sentuhan seksual, dan lain sebagax« k

aya), _
Dikenal istilah amor graecus atau amor .

platomcus bagi hubungan bomo-erotis yang. ...
terdapat di antara kaum pria dan pemuda- - .
pemuda. Istilah. amor. sapphicus  atau amor - -

lesbicus menun;uk hubungan homo-¢rotis vang

terdapat di._antara wanita dan gadls—gadné-' -

Perbuatan - asusaia homoselksual - di
wanita ;uga disebut, tribadi. _
.. Homoseks  yang . benat—benar menco ..
”memkah“ dengan orang-orang. sejenisnya dan -
mieniry keh;dupan -erotis. orang- orang hete, -
roseks. o \
Menarak untuk dlcatat bahwa kecencle
rungannya tersebut semata terarah pada jenis
kelamin yang sama, sedangkan kecenderung- -
an. pada orang dari jenis kelamin yang lain

ant raj.

tetap tidak ada. Homoseks yang benar-benar'

paling sedikit, bersakap masabodoh, sermgkah'

_babkan benci, tidak suka pada orang-orang

dari jenis kelamin lain. .
.- Homoseksualitas yang benar—benar begun

-~ jumiahnya relatif Sedikit baik pada pria may-

pun wanita. .

Dalam beberapa kasus homoseks yang
benar-benar menunjukkan ciri-ciri fisik dan
psikis seperti jenis kelamin yang lain (yang

. pria_seperti wanita dan yang wanita sepem

pria). Demikianlah homoseks pna dlsebut juga '

- urning bersifat keperempuan perempuanan

dan bertingkah laku - sepem wanita. Sedangkan'
homoseks wanita yang d:sebut tirnind sermg
tampzl ke;antan—;antanan Pada homoseks pria
sering teramati adanya pettumbuhan kelen;ar—
kelenjar dada, tladanya pertumbuhan ]anggut

suaranya menmgg:

L DI antara homoseks yang benar—benar
biasa Kita temukan . individu-individu yang

- minderwaardig, - juga pribadi-pribadi - yang

karena .dorongan nafsunya yang sakit menun:;

wyaﬂ-g -benae-benar-tidele-banya bersifar-sensot
tetapi juga. secara .psikis menetap , kecende-
rungannya pada jenis kelamin sendiri, | .
.. Howmoseks yang benar-benar periama-tama

mencari hubungan erotis dengan. orang-orang

~JUKKAn: Cacal penyestdian yang serius pada

kehidupan kemasyarakatan. Bahkan tdak
jarang kita dapat menemukan pribadi yang
sangat menderitz fkarena | struktur kepnbadxw
annya. yang tidak seimbang. :
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PSEUDO HOMOSEKSUALITAS (HOMOSEK-

SUAHTAS TIDAK BENAR- BENAR)
““Sittiasi pseudo homoseks” samasekali fin,

}{;e:rdaiam kelompok ini kebanyakan homoseks
terbilang. '

““Kebalikan dari homoseksualitas ~ yang
bénar-benar, yang pertama pettama mencari
hubungan = erotis; pseudo—homoseksuahtas
- lebih terlihat karena nafsu seksualnya,
““Perilaku “homoseksual bagt kaum ‘pseiide-
homoSéks hanya dalih’ atau’ sarana’ untuk
memperoleh *“kenikmatin  seksual *‘badani.
Kebanyakan dari mereka juga bi-seks, =

x4 2perbedaan dengan homoseks yang benart-
benar, mefnbuat kaum pséudd-homoseks jiiga
lebih' berbahaya bagi lingkungan mereka.

Manakala hubungan homoscksual dari kaum' | 1q 0 karena kulitnya yang mulu

honmoséks ‘yang  bendr-benar kebanyakan

tetbatas’ pada heberapa ‘pariner. pada kaom |

psetido-homoseks kita ‘dapat temukan korban

yang’ lebih * banyak. " Perbuatan-perbuatan |

hiomoseksual mereka sermg kali juga disertai
dengan ‘berbagai pemersztas yang amat kasar
dar'memuakkan.

Berhubung kasus-kasus pseudo—homosek— :

sualitds ‘beraneka “jenis ‘bentuknya maka kita
tidak ‘dapat “memperoleh’ gambaran’ yang
lengkap. Beberapa kasus mungKin ' dapat
ditnjuk untuk dapat mempefoieh gambaran
yang leb:h baik; - -

Di antara beberapa dan mereka per- .

buatan rbuatan homoseksuain a2 adalah per- |
pe Y P tidak -memungkinkan, -untuk sementara: me-

. lakukan pergaulan heteroseksual:: Homosek-
© sualitas semacam - tu lebth-lebih dapat=.di-

nyztaan narsisme . dan, _auto-erotisme. Bagi
mereka pergauian homoseksualnya adalah
suatu sarana untuk kepuasan seksual send:n .

Perhanan me:eka pefama-tama . d:arahkan . _ 1
- berlayar, militer (ingat - mungkin-*ucapan’
\ Napoleon: mes bommes se suffisend);

pada badannya sendm Dengan mudah,
mereka melakukan onani mutual tanpa. tanda-
tanda adanya SIkap erotis_khusus tethadap
parinernya. Perhatian mereka b;asanya juga
tidak lebih jauh dari pada bagian-bagian tubuh
tertentu' -dari -partnernya  seperti ~misainya
membra ‘genitalia (alat kelamin) kulit, dan lain
sebagainya. ‘Korbannya “bagi “mereka -tidak
lebih “adalah suatu “object de plaisir, (obyek

'sad:st:s -seperti memukui merernas
. membunub,

" Bagi sementara orang lainnya, hubu"w‘ji
heméseksuat menjadi semacam feti

Orang tertentu yang se;ems derxga‘
sudah cukup. Kelompok ini. terb‘
voyeur. Mereka sudab merasa_
datam mel:bat mlsalnya tubuh—tubu
manusia-manusia sejenisnya, I.amnya
kan meiakukan perbuatan- perbuat
1ebsh pervers sepem osculatio an
dubus) bibere urinam (minum kenc:ng_)
lin sebagainya. Juga dapat ditemukan kasus-
kasus pedofil yakni kecenderungan. sensual
yang sakit terhadap ‘anak-anak .di bawah_ 12

yang . berbinar-binar, . dan selerusn:

Seringkali tindakan- tmdakan homoseksuat
juga merupakan semacam Ersalz, suatu.peng-
ganti_kehidupan heteroseksual. Dalam kasus=
kasus semacam -ini kita dapat bicara.tentang
homoseksualitas karena kebutuhan.-Meskipun
sebenarnya heteroseksual, sementara’: orang
menjadi homoseksual dan melakukan perbuat-
an-perbuatan  homoseksual, - karenas keadaan

temukan di antara pelaut-pelaut yang sedang

- Kita juga dapat menemukan perbuatan

- homoseksual - yang - merupakan kompensasi
~ bagi rasa rendah diri (inferiority comple); Ada
- omang-orang  yang  secara  seksual s sangat
~rendah diri. Karena keadaan, misalnya“ditolak

oleh jenis kelamin vang lain, rendah™diri
seksual ini dapat berturbub dan mencari‘jalan

kenitmatan). Dalam pergaulan homoseksual
yang begini (per oscula, amplexus, coitus per
anwm,. in"ore, ‘inter femord) mereka sering
menemukan " rangsangan - yang lebih besar
daripada di dalam pergaulan heteroseksual.
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keluar dalam tindakan-tindakan homoséksual,
Pada suatu saat saya bertanya pada:‘secrang
anak muda vang  karena cdcat Ttubih
senantiasa ditolak “oleh wanita din“akhirnya
jatuh ke dalam praktek-praktek hormoseksual




dan gadis-gadis juga terdapat
-perbuatan homoseksual - yang me-
eaksi terhadap kekasaran pergaulan
lengan’ lakilaki. Oleh karena it
ersikip menolak pergaulan “secara
*heteroseksial, *“Mereka  mencari kepuasan
seksual  lewat ‘pergaulan’ seksual dengan

L

7 “Tindak ""c'iakan“homo'sé:kfst_ta! ";"p_g'af"' ter-
- jadi karena akibat-akibat situasi psikotis sepetti

pasien-pasien. manik,

Bagi ainnya lagi petgaulan homoseksual

tidak

homoseksual -atas . dasar ‘bayaran (prostitusi

homoseksual). . Orang-orang ini..yang sering

membuat- situasi, petang dan malam hari di

kotakota besar. sering menjadi . tidak aman,
Bukan -jarang. mereka juga .melakukan pe-
merasaan dengan ancaman . akan memburuk-
burukan nama (chantage) para  korban-

SEBAB-SEBAB HOMOSEKSUALITAS
“+:Selanjuinya - 'kita perlu berbicara tentang
sebabzsebab homoseksualitas terlebih dahuly, -
++i-Dalam kasus-kasus homoseksualitas: yang
benar}bena;,- -sebabnya kebanyakan teretak di
dalam _-s:ug;q_:_ko_n_stitu_s,i_-ya_ng bersifat psikopatis
yang, memberi suatu predisposisi tertentu. ke
arah ﬁe;kémba_ngz_iri kecenderungan tersebut.
~_Sulit untuk ditentukan sejauh mana inversi
seksual ini menunjuk padz cacat pembawaan,
Tetapi banyak ditemukan adanya. faktor-faktor
dari buar seperti bujukan, pendidikan, Menurix
pengamaian‘ saya, dasar, yang menjadi tum-
puan: deviasi “seksual  tersebt berkembang,
kurang “lebih “telah  tersedia: “Predisposisi
tersebut terletak “di dalam’suatu - bakar
psikopatis; Hal ini lebih: terungkap lewat suaty
Bereiischaft: yang lebih besar, ada semacam
kesiapsediaan.: Menarik - pula. untuk - dicatat

ag.;, berada - .dalam . situasi -

tidak: lain adalah suatu usaba; bisnis: Mereka
bersedia.. melakukan - perbuatan-perbuatan |

kian dapat disimpulkan bahwa - homosek-
sualitas yang benar-benar pasti dapat disebut
sebagaj hasil usaha sadar pula. - T T
Pada kasus-kasus pseudo-homoseksualitas
dapat disebut sebab-sebab eksternal yang
lebih banyak. Kebanyakan dari mereka ‘me- . .
nunjukkan perkembangan seksual yang cacat. -
Suatu - infantitisme. seksual. Dalam perkem- -
bangan kehidupan . seksualoya, mereka- ST

tetap tinggal : dalam fase pubertas. Mereka =

terbukti - mempunyai - kecenderungan  yang'
lebih. kuat. pada. . jenis . kelaminnya sendiri
daripada terhadap jenis kelamin lainaya, . ...
Sebab-sebab  dari perkembangan yang -
cacat” ini “adalah: misalnya pendidikan yang
sepihak yang lebih-lebih  diarahkan untuk
takut ‘pada jenis kelamin yang lain, bujukan,
godaan, dan lain sebagainya, "y
“Gangguan badani  (gangguan ‘biologis,
deviasi “hormonal) “dan ganggian psikis
(situasi-situasi psikotis) dapat juga merupakan
sébabnya. ’ X L : Bty

BEBERAPA EVALUASI ETIS --

- Pada kesempatan yang terbatas ini kiranya -
tidak mugkin untuk mengadakan evaluasi etis
yang lengkap tentang homoseksualitas. -

- Beberapa prinsip kiranya dapat ditunjuk,
Suatu perbuatan disebut mempunyai implikasi
moral atau efis manakala perbuatan tersebut
dikerjakan dengan: pengetahuan atau kesadar-
an,  kemerdekaan  memitih, kesukarelaan,
Suaty “perbuatan yang baik, artinya cocok,
konsisten ‘dengan humanitas yang otentik dan
ditakukan déngan’ ketiga unsur tersebut, maka
perbuatan " itu “merupakan  perbuatan yang
secara moral atal etis adalah baik. Apakah
homoseksualitas merupakan’ hal yang secara
etis baik? Pertanyaan ini sama dengan per-
tanyaan apakah homeseksualitas adalah sesuai
dengan tuntutan humanitas yang otentik?

* Jawaban ' yang ~ mengiyakan  sulit untuk
dapat dipertanggungiawabkan dari berbagai
segl. Nuansa ‘tanggung jawab paling-paling
terletak pada unsur-unsur pengetahuan dan

hahwa seiumlah h@@gﬂ@mh o

I E‘? b&.xaaa‘[

dari - keluarga - yang secara “turun-temurun
berciri. psikopatis. Dari penelitian, bakat ter-
sebut seakan terangsang. lebib-lebil karena
pengarub-pengaruh dari huar, Dengan demi-

kesukarelyam

Juga pada kasus di mana kecenderungan
homoseksual misalnya bersifat .pembawaan,
kecenderungan  tersebut letap  merupakan
kecenderungan yang tidak teratur. Dan
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kecenderungan ‘semacam ini tidak mempunyai
shak:untuk"pemuasan, “karena pemuasannya

tidak mungkin tidak ‘berupa’ perbuatanyang
‘secara-etis -salah. ‘Bahwasanya suatu kecen-

:derunganpembawaan- dapat méndorong ke
-arahsesuatu yang bertentangan dengan kodrat
manusia; ‘dapat-dijelaskan ‘dari sifat kecende-
rungan tersebut. Keceaderungan semacam itu
‘semestinya d1sub0rdma51kan ‘pada  hakikat
rasional - ‘manusia.  Sebagai- kecenderungan
yang koritradiktif ‘dengan: ‘hakikat ' humanitas
‘vang otentik, kecencierungan homosei;suai
ttdak boleh dzbaarkan .

Memang mempunyax xecenderungan yang
tidalke teratur belumiah . berarii melanggar
morahtas bank Hanya dengan menyeiujui
secara sukasela, hal e menjadi pelangparan
moralitas yang baik. Manusaa _yang mempunyai
:kecenderungan homoseksuai etapi . .tahu
menguasai dan mengendahkan diri, meng-
undang rasa hormat kita. Besar kecilaya
pelanggaran terhadap humanitas vang otentik
tergantung dard ukuran lebih. atau: kurangnya
kesukarelaan yang dipunyai seseorang dalam
membxarkan kecenderungan tersebut...

Kecenderungan © homoseksual - de  facto
merupakan: perbuatan antara dua’ orang maka
unsurkuat “atau kurang kuamya unsur
kesul«.areiaan ttdak dapat d:abalkan

Juga dalam kasus di mana kecenderungan
itu mempakan kecenderungan pembawaan,
kita belum bisa dapat bicara tentang kecen-
d_egupgan yang memaksa yang niscaya (tidak
bisa . tidak) . harus juga dikerjakan. - Kecen-
derungan pembawaan tersebut bukan berarti
lalu . menyingkirkan tanggung;awab orang
terhadap perbuatan-perbuatan yang lahir dari
kecenderungan tersebut. Selain itu maousia
juga selaly kurang lebih ikut bertanggung
jawab akan tumbuh. berkembangnya kecen-
derungan semacam itu. Dengan mengijinkan
tanpa. kemauan sendi, jadi tanpa mau
meremaya, kecenderungan tersebut menjadi

itikad . batk dan prakiis mereka

| misalnya

dengan ‘membuta ia terdorong Ke® dalam
kesempatan yang sukarela. Dalam* ead:an
semacam ini, mencarinya kesempata
dimaui, tetapi tidak cukup merdeka dimagi

Terdapat pula kasus-kasus di mana_orang
kurang beranggung jawab maka juga-kurang
kesalahan mosal atau  Kesalahan . etisnya.
Dalam hal demikian perfu d:tanyakan 58
berapa jauh orang-orang ini menunjukkan

berusaha sebaik-baikaya apa tidak, -

~Tentang kaum - pseudo-homoseks “kendati
seringkali bagus-bagus OmOngannyé:' aalﬁin
banyak ‘hal tidak berbeda. Mercka juga ‘tidak
menghendaki yang baik. Janji-janji “mereka
untuk tidak lagi  mengerjakan perbuatan-
perbuatan homoseksual tidak sampai’ diserai
dengan sarana-sarana untuk perbaikanseperti
wsecara  khusus menghmdan
kesempatan-kesempatan yang ada.”“Dengan
kata lain: ‘kebanyakan mereka tidak "p'u'nyé
kemauan vang benar-benar untuk ba:k

Yang Eamnya memang mau benar—benar
baik dan memang berusaba keras untuk iy,
tetapi  mereka  itu, lemah. Mereka: shidup
seakan-akan - di - bawah suatu tekapansdan
sering cenderung gampang percaya:bahwa
mereka tidak dapat lzin dan itu bagi-mereka
tidak - mungkin untuk - dilawannyal"*Mereka
memandang diri  sebagai manuSiaimaii'ﬁSié
vang buruk dan busuk seria tsdak bisa 1ag1
menjadi- baik. Menghadapi orang—orang yang
begm: kita harus tahu bahwa mereka mem-
butuhkan kata- kata yang menghldupkan sema-
n_ga_t dan ketakata yang mehpur dafam
perjuangan  mereka yang sermgkah udak
memberi harapan. Pengkutukan dan peng-
hukuman zkan justru semakin menengge-
lamkan mereka. Di mata merska sendiri,
dirinya adalab i#nferfor vang hakikatnya
merela memang begitu. Pada mereka bukan
hanya tidak ads dorongan ke kehidupan

serrakinrssngar ko

Ada kalanya, kecenderungan itu menjadi
demikian kuainya dan si homoseks praktis
habis-habisan merosot ke taraf  sekedar
makhluk biologis, sehingga seakan-akan

90

hetercseksual tetapi jugz tdak ada Kehidupan
cinia vang lebih tinggi. Kaum homoseks yang
benar-benar tahu benar bahwa dirinya lain
dari yang lainnya dan ftu baginya membuat
perjuangannya lebih berat.




8 _BEBERAPA SARAN TERAFI

dan faktasu:as Determamsme ps;kolog:s yang
'ser:ng mdatarbelakang: suatu: pendapat -ien-
'om@seksuahras perlu

: mu vang ‘berbicara tentang
_ homoseksu itas perlu - disadari apabila orang
terjebak - dalam  diskusi- ‘tentang
'_'homoseksuahta :

manakaia: osann “tidak ingin salah perscpm
tentang homoseksualitas pada manusia; =
Berikut ini dengan mendasarkan diri pada

pengalaman. membantu meieka, akan’ dxpapar—f

kan beberapa saran terapx

Seringkali kita tidak hanya dapat melunak-
kan derita mereka tetapi juga benar-benar
dapat menyumbang ke arah perbaikan dan
penyembuhan. Memang seringkali kita akan
dibuat jengkel karena mereka datang bukan
untuk benac-benar mau sembuh tetapi untuk
mencari yustifikasi. Dan menyetsjui mem-
berikan yustifikasi akan berarti  memberi
penyelesaian  seorang pemalas tidak mau
berjuang habis-habisan mengatasi masalahnya.

Hendaknya orang tidak bersikap tergesa-
gess, jangan mengecilkan hati dan lebih-lebih
jangan menunjukkan sikap menghina. Perlu
dipahami, dalam posisi sulit yang bagaimana
mereka ity berada. Kalau anda memang mau
menolong, tunjukkan  kesediaan untuk me-
nolongnya. Ini jelas menunjukkan bahwa lang-
kah perama ke perbaikan sudah dibuat. Si
homoseks akan merasa bahwa ia tidak seadiri
lagi dan bahwa ia bukanlah makhluk yang
begitu hina itu karena seringkali begity
sikapnya terhadap diri mereka sendiri. Mereka
dengan keberanian dan kepercayaan harus
ikut berpartisipasi dalam usaba perbaikan dan
penyembuhan. Perlu disadarkan bahwa ken-

dan: harus :

"dalam konteks manusxa: f_homoseks yang benar—benar dan pseu_

a homoseks

' dmcahzkan mengemoahkan dorongan seksu -

Umumnya apabila kepercayaan it berhasxi=---'
dibangkitkan, maka usaha-usaha perba:kan'_..' -

juga menjadi lebih mudah dan lebih mudah .

pula-untuk d:terapkan S .
Langkah pertama'yang saya lihat sebagazfl-
sangat *penting adalah membangkﬁkan keuﬁ

melatih kembah kemauannya agar men;ady s
: kokoh kuat, '

Langksh berzkutnya dlbedakani: '

perlu

Terhadap kaum pseudo—bomoseks haru

nya yang menyzmpang ke arah yang ben'ar_f
Penting untuk ditemukan sebabnya mengapa ..

-mereka menjadi_homoseks. Kalau itu_ karena,
lingkungan, maka harus dijauhilah lingktngan

it. Kehidupan fantasi kaum pseudo-homoseks
perlu diatur, harus diberi isi yang lain. Maka
menjadi penting membangkitkan perhatian ke
arah hal-bal lain, Di sini agama dapat berperan
mempetkuat tekadnya untuk penyembuhan,

sekelompok kecil kaum homoseks yang
benar-benar memang memberi kesan semua-
nya jauh serba sulit. Kecenderungan abnormat
tampil dengan lebih kuat. Bagi mereka,
penyembuhan lewat cara psikologis praktis
teriutup.

Nah di sini mungkin perlunya tampil
intervensi medis lewat terapi hormonal atau
kastrasi.

Seringkali perfu pula untuk disadarkan
untuk  berani dengan tabah membeban
deritanya. Mereka harus berusaha mensubli-
masikan dorongan-dorongan seksualnva yang
abnormal. Mengangkat seluruh hidupnya ke
taraf yang lebih tinggi. Mereka harus berusaha
mencari pemuasan dalam karya-karya intelek-
tual dan karya-karya Karitatif, Dengan  ini
mereka tidak hanya akan mampu menekan
fasa rendah  dirinya tetapi juga ternvaia
mampu mengerjakan hal-hal yang besar.

dati terdapat kecenderungan yang tidak teratur Mereka harus  mencari. kekuatan. . dan
U Re aran yang puruk, dia juga mempunyai | pelipur  dalam penghayatan agama, agar
lenagatenaga tersembunyi yang dapat di- dengan demikian mereka juga  semakin

kerahkan dan diarahkan uniuk mengalahkan
rasa keteriarikan pada yang rendah, yang
hakikatnya subhuman.

mampu menanggung beban derita hidup.
Kembangkan waskat yang ketat pada diri
sendiri agar dapat  senantiasa meniauhi
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petbuatan-perbuatan homoseksual,’ ieblh 1eb1h
meaghmdarz kesempatan.

Masihiada ‘pertanyaan yang menggehﬁ:k
akankah disetujui  perkawinan homoseksual?
Jawab'saya tegas: tidak. Mengapa?

‘Perkawinan kaum homoseksual lazimpya:

txdak hanya tidak bahagia dan tidak meng-
has:ikan tetapi juga merugikan bagi pihak-
pihak homoseksual itu  sendiri.

homoseks. yang . benar-benar, senantiasa

_bersxkap menolak terhadap jenis kelamin lain, .
maka suatu perkawinan hanya akan merupa:.

kan ikatan menyakitkan yang selalu meng-
mgatkannya akan deviasi yang ia derita Orang

tidak perlu memperberat tekanan jiwa, dengan

memberikan kemungkman—kemungkman yang
hanya akan menciptakan desillusi yang lebih

besar Perkawwan atau IEblh tepat hadup.

Manakala.

perkawinan bagi kaum homoseksual “biikan

merupakan penyembuhan, tetapi justrd akan

menciptzkan kesulitan yang lebih banyak lagi
Bagi mereka yang kehidupan homoseélksual:

hanyalah merupakan “situasi  kepepet s(rer-
desak) maka pergaulan heteroseksual! dapat

merupakan jalan keluar dan penyembuban-
Pada mereka atas dasar keadaan: keadaan.

tertentu dapat disarankan untuk menikah.-

Menghadapi  kaum homoseks
bukan ~petkara mudah. - Kita harus siap
menanggung banyak kecewa.

Demikianlah beberapa hal yang ciapat.-

diangkat dalam kesempatan ini. " Semoga
bermanfaat. C

Dr. Wasito Poespoprodjo, LPh., $8. S.H. .adelah
Dosen Universitas Padjadjaran, Bandung,

adaiah ..
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